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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui arah pilihan karir, kesesuaian dengan jurusan serta faktor yang mempengaruhi pilihan karir mahasiswa. Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian deskriptif dengan desain penelitian kuantitatif dan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya angkatan 2011-2013 dengan jumlah sampel 330 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Dari analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa pilihan karir mahasiswa Fakultas Ekonomi adalah bekerja (81%), pendidikan profesi (65%), dan magister (54%) dengan klasifikasi pekerjaan yang paling diminati adalah bidang perniagaan 65%, pelayanan masyarakat 40% dan bidang perkantoran sebesar 37%. Faktor dari dalam yang mempengaruhi pilihan karir mahasiswa Fakultas Ekonomi UNESA adalah faktor kepribadian 71%, faktor kegemaran dan kesenangan 38%, Hobi 67%, bakat 65%, Keterampilan dan kecakapan 46%, pengetahuan dunia kerja 47%, pengetahuan gaji dan dunia kerja 62%, kecerdasan 54%, penampilan fisik 55%, minat 44%, pengalaman non akademik 45%, pengalaman kerja 53%, psikis 55%.sedangkan faktor dari luar individu, faktor keluarga 51% dan faktor lingkungan pergaulan 44%.

Kata kunci : Survei pilihan karir, mahasiswa 

ABSTRACT
The research purpose is to acknowledge the path of choosen carrier, major suitability with factors that has influenced students carrier choices. Descriptive type by using both quantitative and qualitative design has been choosen in order to conduct this study. Subject of this report is students from economic faculty in State University of Surabaya class of 2011-2013, the samples used were 330 students. It has been decided to use sample random sampling technique to do the survey. Conclusion from the samples technique is that economic students carrier choice are working (81%), education as profession (65%), and master (54%). As students are having more interest on working factors  as the carrier path, this particular classification was break down into working in commerce field 65%, community service 40%, and office field 37%. In addition, internal factors that influenced UNESA’s students from economic faculty are personality 71%, favorite 38%, hobby 67%, talent 65%, skills 46%, knowledge of working 47%, salary and working knowledge 62%, intelligence 52%, physical appearance 55%, interest 44%, non academic experience 45%, working experience 53%, psychological 55%, whereas the external individual factors are family 51%, and milieu 44%.

Key words : survey of carrier choice, students
PENDAHULUAN
Di era modern saat ini perputaran roda perekonomian masyarakat sangat cepat sekali baik dalam sektor rumahan, usaha kecil maupun dalam industri besar. Semua harus dengan perhitungan dan langkah yang tepat agar tetap berada dalam kehidupan yang stabil sehingga mampu meningkatkan kualitas perekonomian yang telah dicanangkan. Perekonomian suatu masyarakat dan bangsa, baik ditingkat lokal maupun nasional bahkan tingkat internasional atau global perlu senantiasa dikembangkan agar kemakmuran, harkat serta martabat masyarakat dan bangsa yang berada didalamnya dapat terus ditingkatkan. Pada dasarnya, percepatan roda perekonomian masyarakat atau bangsa dapat digerakkan melalui pendekatan faktor pendorong (push factors) dan faktor penarik (pull factors) (Faisal Afiff dalam fe.unpad,2014).
Salah satu faktor pendorong  pergerakan roda perekonomian adalah dengan membangun karir individu yang baik. Menurut Davis dan Wether (dalam Jebul 2011) karir sendiri dapat diartikan sebagai semua pekerjaan yang dipegang seseorang selama kehidupan dalam pekerjaan. Salah satu jalan menuju karir yang baik adalah dengan menempuh tingkat pendidikan tertinggi yang diantaranya dengan masuk pada perguruan tinggi. Salah satu wadah yang pas untuk menginjak dunia karir adalah mendalami ilmu ekonomi yang terdapat pada setiap fakultas ekonomi baik perguruan tinggi negeri ataupun  swasta. Para pakar ekonomi sepakat tentang mendefinisikan ilmu ekonomi merupakan suatu studi tentang perilaku orang atau masyarakat dalam memilih cara menggunakan sumber daya yang langka dan memiliki beberapa alternatif penggunaan, dalam rangka memproduksi berbagai komoditi, untuk kemudian menyalurkannya baik saat ini maupun masa depan kepada berbagai individu dan kelompok yang ada dalam suatu masyarakat. Ilmu ekonomi sangat penting disebabkan karena dengan menguasai ilmu ekonomi kita dapat belajar bagaimana mempergunakan sumber daya yang semakin langka, untuk memenuhi kebutuhan manusia yang semakin hari semakin meningkat, sehingga sumber daya tersebut dapat dipergunakan secara efisien (catatan-ekonomi,2014).

Untuk para lulusan yang memiliki dasar ilmu ekonomi juga memiliki banyak peluang pekerjaan diberbagai bidang  dan jumlahnya semakin hari semakin bertambah. Menurut penelitian Suroso Iman Zadjuli (Guru Besar Universitas Airlangga) dalam jangka menengah sampai 5 tahun mendatang diperlukan sebanyak 38.940 orang lulusan D3 sampai Doktor bidang ekonomi syariah. Sedangkan dalam jangka panjang antara 10-30 tahun mendatang SDM yang dibutuhkan sebanyak 125.790 orang lulusan D3 sampai Doktor. Untuk mencapai tujuan ini diperlukan minimal 10 perguruan tinggi yang membuka program Doktor ekonomi islam. Sedangkan di Indonesia belum ada universitas yang membuka program ini. Hal ini dikarenakan masih jarangnya akademisi yang fokus di bidang ekonomi (Muslimdaily,2014).
Ditambah lagi dari hasil riset ekonomi dan keuangan syariah (EKS) yang dilakukan 13 november 2013 lalu didapatkan data bahwa industri perbankan syariah tumbuh hampir 50% setiap tahunnya. Dari data ASBISINDO (Asosiasi Bank Syariah Indonesia) kebutuhan SDM perbankan syariah rata-rata 11.000 orang pertahun. Berkembangnya industri keuangan syariah merupakan pertanda bahwa semakin banyaknya SDM berkualitas yang bisa mengisi pada posisi-posisi dari level manajerial sampai klerikal. Sedangkan perguruan tinggi di Indonesia baru bisa menghasilkan lulusan bidang ekonomi dan keuangan syariah sekitar 3.750 orang per tahun. Terjadinya jurang kebutuhan SDM ini dikarenakan masih kurangnya jumlah perguruan tinggi yang membuka program studi ekonomi maupun keuangan syariah (Muslimdaily,2014).

Menyadari tingginya kebutuhan akan ilmu dan pendidikan yang berlandaskan ekonomi maka  kota Surabaya yang merupakan salah satu kota besar dan memiliki perputaran roda perekonomian cukup cepat tidak mau ketinggalan, Surabaya pun ikut andil dalam memajukan keilmuan yang berlandaskan ilmu ekonomi, hal ini dapat terlihat semakin banyaknya perguruan tinggi-perguruan tinggi yang membuka prodi di bidang ekonomi baik negeri maupun swasta.
Dari banyaknya perguruan tinggi–perguruan tinggi yang membuka jurusan ekomoni di Surabaya. Universitas Negeri Surabaya adalah salah satu perguruan tinggi negeri yang ditunjuk oleh pemerintah untuk membentuk para ahli bidang ekonomi yang Unggul dalam Pendidikan Ekonomi dan Kukuh dalam Keilmuan Ekonomi seperti yang tertuang pada visi fakultas ekonomi. Visi ini juga sejalan dengan Kartadinata (dalam Sukarman 2006)  yang mengemukakan bahwa pengembangan SDM berkualitas adalah proses kontekstual, sehingga pengembangan SDM melalui upaya pendidikan bukanlah sebatas menyiapkan manusia yang menguasai pengetahuan dan keterampilan yang cocok dengan dunia kerja pada saat ini, melainkan juga manusia yang mampu, mau dan siap belajar sepanjang hayat.
Kesuksesan visi ini nantinya akan dapat dilihat dari seberapa besar lulusannya dapat dengan cepat diserap oleh lapangan kerja yang sesuai dengan bidang dan peringkat stratanya, baik di tingkat lokal, nasional maupun internasional. Seperti yang diutarakan oleh Rhiza S. Sadjad (dalam Sukarman 2006) “Relevansi merupakan komponen yang terpenting karena merupakan faktor yang menentukan eksistensi dari lembaga pendidikan yang bersangkutan”. Suatu lembaga pendidikan tinggi dikatakan relevan keberadaannya jika seluruhnya atau setidaknya sebagian besar lulusannya dapat dengan cepat diserap oleh lapangan kerja yang sesuai dengan bidang dan peringkat stratanya, baik di tingkat lokal, nasional mau pun internasional. Tentu saja tingkat penyerapan oleh lapangan kerja ini amat tergantung pada mutu lulusan, yang terbangun dari tingginya keterpaduan unsur ketrampilan, pengetahuan dan kemampuan dari lulusan itu sendiri. Dalam berbagai kasus, komponen kualitas relevansi sering ditafsirkan secara kurang tepat dengan diukur berdasarkan tingkat permintaan masyarakat (demand) akan jenis‐jenis pendidikan tertentu.
Relevansi pendidikan adalah tingkat keterkaitan tujuan maupun hasil keluaran program ditinjau dari ukuran ideal secara normatif yang didukung oleh ketepatan unsur masukan, proses dan keluaran (Panduan Akreditasi, 2004). Relevansi pendidikan tinggi bagi mahasiswa terkait dengan lulusan yang akan menyesuaikan diri dan berpartisipasi dalam dunia kerja nantinya. Relevansi menyangkut dua dimensi kehidupan yaitu dunia sekolah/PT dan dunia kerja/masyarakat seusai sekolah. Oleh karena itu relevansi suatu program pendidikan (program studi) terkandung unsur: tujuan, input, proses, keluaran/hasil, dampak (out come) dan keterkaitan serta kebermaknaannya antar satu unsur dengan yang lain sebagai suatu sistem. Untuk meningkatkan relevansi pendidikan tinggi dapat dilakukan dengan menyusun program induk pengembangan dengan serangkaian kegiatan baik yang menyangkut pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat (Tritjahjo:2005). Dalam kaitannya dengan relevansi pendidikan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam Sukarman 2006) dengan tujuan; berguna secara langsung dengan apa yang dibutuhkan”. Sebagai ajektif, relevansi berarti ”(1) terkait dengan apa yang sedang terjadi atau dibahas, (2) benar dan atau sesuai untuk tujuan tertentu. Sebagai kata benda berarti tingkat keterkaiatan atau kebermaknaan sesuatu dengan apa yang terjadi atau dibahasnya”.
Universitas Negeri Surabaya baru membuka Fakultas Ekonomi baru selama 7 tahun tepatnya baru dibuka pada tahun 2006 yang terdapat beberapa jurusan didalamnya diantaranya adalah :

1. Jurusan Pendidikan Ekonomi memiliki empat program studi, yaitu :

a) Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi

b) Program Studi S1 Pendidikan Akuntansi

c) Program Studi S1 Pendidikan Tata Niaga

d) Program Studi S1 Pendidikan Adminstrasi Perkantoran

2. Jurusan Manajemen

a) Program Studi S1 Manajemen

3. Jurusan Akuntansi

a) Program Studi S1 Akuntansi

b) Program Studi D3 Akuntansi

Dari hasil wawancara dengan UPT BK Fakultas Ekonomi menyatakan bahwa ketiga jurusan yang terdapat pada Fakultas Ekonomi masing-masing jurusan memiliki spesifikasi untuk jenjang karir yang berbeda diantaranya :

a. Pendidikan Ekonomi : mempersiapkan calon lulusan untuk menjadi guru di bidang ekonomi, akuntansi, administrasi perkantoran dan tata niaga
b. Manajemen : lulusan dipersiapkan menjadi praktisi di bidang keuangan, pemasaran dan SDM
c. Akuntansi: mempersiapkan lulusan untuk menjadi akuntan dan auditor keuangan
Spesifikasi yang berbeda teryata kurang dipahami oleh beberapa mahasiswa yang menyatakan bahwa tujuan karir yang akan dicapai sesuai lulusan dari prodinya ini terbukti saat dilakukanya tanya jawab dengan 10 orang mahasiswa yang termasuk mahasiswa di Fakultas Ekonomi. Fakultas Ekonomi di Universitas Negeri Surabaya adalah salah satu Fakultas Ekonomi yang sangat banyak peminatnya bagi para siswa yang akan melanjutkan pendidikan ditingkat universitas. Setiap tahunya ribuan jumlah pendaftar yang ingin masuk di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya akan tetapi hanya ratusan saja yang diterima, misalkan tahun 2013 ini Universitas Negeri Surabaya hanya menerima 718 mahasiswa saja. Ini tidak mengherankan karena selain Universitas Negeri Surabaya adalah salah satu Universitas Negeri, hal lain yang membuat banyak peminatnya adalah secara teoritis lulusan ekonomi memiliki banyak lowongan pekerjaan yang dapat diambil. Dari data disnaker Surabaya terdapat lowongan kerja untuk lulusan dari ilmu ekonomi selama periode awal tahun 2013 sampai Maret dengan jumlah masing-masing jurusan adalah :
a) Dua lowongan untuk sarjana akuntansi

b) Satu lowongan untuk sarjana ekonomi

c) Satu lowongan untuk sarjana manajemen

Selain data lowongan kerja yang berada di bursa Disnaker terdapat juga beberapa karir yang dapat dipilih oleh para sarjana ekonomi  yang terdapat dalam instansi pemerintah adan beberapa instansi pemerintah yang banyak membutuhkan lulusan S1 Ekonomi Pembangunan misalnya :
1) Pemerintah daerah (PEMDA)
2) Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional (BAPPENAS)
3) Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), maupun Kementrian Keuangan
4) Alumni S1 Ekonomi Pembangunan juga potensial untuk berprofesi sebagai peneliti di berbagai lembaga penelitian atau lembaga swadaya masyarakat (LSM)
Dalam mendukung kinerja perguruan tinggi sangat penting untuk dibangunnya kerangka kerjasama antar perguruan tinggi dengan dunia kerja dan industri. Diperlukan kerja sama yang strategis untuk memelihara keseimbangan permintaan tenaga kerja, dengan cara ini perguruan tinggi dapat memberikan pengalaman belajar yang otentik yang bersifat memberikan nilai tambah dalam hal keterampilan yang sesuai dengan permintaan pasar lokal, nasional, maupun global. Perguruan tinggi harus berani membuat terobosan dengan membuka mata kuliah-mata kuliah baru. Dengan materi-materi baru yang lebih relevan dan sesuai dengan permintaan pasar. Kecepatan merespon perubahan perlu dituangkan dalam bentuk kurikulum yang dinamis dan fleksibel berbasis kompetensi yang dibutuhkan oleh lingkungan (Republika,2014).
Berdasarkan data-data dan fenomena yang terjadi diatas, maka peneliti melakukan sebuah penelitian yang dilakukan di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya. Penelitian yang akan dilakukan berjudul “Survei Pilihan Karir Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya”. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat mengungkap bagaimana pilihan karir mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya setelah lulus dari perguruan tinggi.

KAJIAN PUSTAKA
A. Arah pilihan karir

Arah menurut Kamus Besar Bahasa Indonsia

adalah jurusan atau tujuan.

B. Mahasiswa Ekonomi
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di Universitas Negeri Surabaya yang sesuai dengan program studi yang diambil di Fakultas Ekonomi.
C. Karir 
Karir adalah sebagai suatu rangkaian pekerjaan-pekerjaan, jabatan-jabatan, dan kedudukan yang mengarah pada kehidupan dalam dunia kerja (Super dalam Dewa Ketut Sukardi, 1989).
METODE
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan desain penelitian kuantitatif dan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya angkatan 2011-2013 dengan jumlah sampel 330 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan pengumpulan data, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data hasil penelitian. Data yang akan disajikan adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan rumusan masalah, persentase pilihan karir mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya dapat dilihat melalui tabel, yakni sebagai berikut:

Tabel 4.8
Persentase Pilihan Karir Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya

	Jurusan/Prodi di FE
	Bekerja
	PendidikanProfesi
	Magister (S2)

	S1 Pendidikan Ekonomi
	98%
	57%
	52%

	S1 Pendidikan Akuntansi
	89%
	68%
	46%

	S1 Pendidikan Administrasi  Perkantoran
	67%
	63%
	58%

	S1 Pendidikan Tata Niaga
	80%
	72%
	44%

	S1 Manajemen
	69%
	65%
	59%

	D3 Akuntansi
	76%
	76%
	68%

	S1 Akuntansi
	91%
	52%
	52%


Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa persentase pilihan karir mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya untuk pilihan bekerja persentase tertinggi terdapat pada program studi S1 Pendidikan Ekonomi. Untuk pilihan pendidikan profesi persentase tertinggi yaitu terdapat pada program studi D3 Akuntansi, sedangkan untuk Studi Lanjut/Magister persentase tertinggi pada program studi D3 Akuntansi.

Dengan persentase-persentase berikut dapat diketahui rata-rata ketertarikan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya dalam memilih karir yang ada sebagai berikut.

Diagram 4.50

Persentase Rata-Rata Pilihan Karir Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya


Untuk alternatif pilihan karir, mahasiswa diperkenankan memilih lebih dari satu pilihan. Dari diagram rata-rata pilihan karir mahasiswa  tersebut dapat diketahui bahwa persentase mahasiswa Fakultas Ekonomi Unesa setelelah lulus kuliah yang berencana untuk bekerja sebesar 81%, pendidikan profesi 65%, dan yang akan melanjutkan Magister (S2) sebesar 54%. Dari persentase tersebut alternatif pilihan karir yang paling diminati yaitu Bekerja dengan persentase sebesar 65% dari 330 sampel. Jenis-jenis pekerjaan yang diminati mahasiswa FE Unesa dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 4.9

Analisis Pilihan Klasifikasi Pekerjaan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Univeritas Negeri Surabaya

	No
	Jurusan/Prodi
	Klasifikasi Pekerjaan

	
	
	Bidang perniagaan
	Bidang Pelayanan Masyarakat
	Bidang Perkantoran

	1.
	S1 Pend.Ekonomi
	80%
	41%
	26%

	2.
	S1 Pend.Akuntansi
	96%
	43%
	36%

	3.
	S1 Pend.Tata Niaga
	71%
	33%
	25%

	4.
	S1 Pend.Administrasi perkantoran
	56%
	32%
	32%

	5.
	S1 Manajemen
	36%
	48%
	44%

	6.
	D3 Akuntansi
	60%
	36%
	56%

	7.
	S1 Akuntansi
	55%
	48%
	41%

	Rata-rata persentase
	65%
	40%
	37%


Diagram 4.51

Persentase Rata-Rata Klasifikasi Pekerjaan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya
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Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa dari 7 program studi yang ada di Fakultas Ekonomi Unesa dengan sampel yang memilih bekerja berjumlah 266 mahasiswa, bidang pekerjaan yang paling diminati adalah pekerjaan dalam bidang perniagaan dengan persentase sebesar 65%, pelayanan masyarakat sebesar 40% dan yang terakhir pada bidang perkantoran sebesar 37%.

2. Dari hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa Fakultas Ekonomi Unesa dapat diketahui Persiapan-persiapan yang dilakukan mahasiswa FE Unesa dalam pemilihan karir ke depan. Hasil dari wawancara dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.10

Analisis Wawancara Persiapan Karir Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya

	No.
	Jurusan
	Respon
	Jawaban Respon

	1
	1
	1
	Memperluas jaringan kerja

	
	
	2
	Sekedar mencari informasi tentang pendidikan profesi

	
	
	3
	Meningkatkan terus nilai akademis untuk meyakinkan orang tua

	2
	2
	1
	Memperluas pertemanan untuk mencari lowongan pekerjaan

	
	
	2
	Mencari informasi tentang pendidikan profesi

	
	
	3
	Mengumpulkan tabungan untuk jenjang magister

	3
	3
	1
	Mencari informasi sekolah-sekolah yang mempunyai pelajaran administrasi perkantoran

	
	
	2
	Sekedar sharing dengan orang tua

	
	
	3
	Kuliah dengan baik untuk mendapatkan ilmu dan nilai yang maksimal

	4
	4
	1
	Kuliah dengan sungguh-sungguh

	
	
	2
	Mencari informasi mengenai jurusan tata niaga

	
	
	3
	Mencari informasi mengenai universitas mana saja yang membuka magister jurusan tata niaga

	5
	5
	1
	Mengikuti kuliah dengan baik agar lulus tepat waktu

	
	
	2
	Mencari informasi tentang pendidikan profesi

	
	
	3
	Kuliah sungguh-sungguh dan mengikuti kegiatan luar kampus untuk memperdalam ilmu

	6
	6
	1
	Mengikuti berbagai job fair 

	
	
	2
	Syaring dengan teman yang ingin menempuh pendidikan profesi

	
	
	3
	Belum ada persiapan

	7
	7
	1
	Memperluas pertemanan untuk mencari lowongan kerja

	
	
	2
	Mencari informasi tentang pendidikan profesi

	
	
	3
	Mengumpulkan tabungan untuk melanjutkan kejenjang magister


3. Dari hasil wawancara dengan beberapa mahasiswa Fakultas Ekonomi Unesa dapat diketahui harapan-harapan terkait karir yang dipilih. Hasil dari wawancara dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 4.11

Analisis Harapan Pilihan Karir dengan Prodi/Jurusan
	No.
	Jur.
	Respon
	Jawaban Respon

	1
	1
	1
	Kedepannya semoga bisa menjadi wirausaha yang sukses.

	
	
	2
	Semoga orang tuanya memberikan izin untuk menempuh pendidikan profesi.

	
	
	3
	Semoga apa yang telah direncanakan dapat berjalan dengan lancar.

	2
	2
	1
	Dengan adanya hubungan baik dengan kakak kelas maka setelah lulus nanti tidak kesulitan saat mencari kerja.

	
	
	2
	Sebelum lulus nanti banyak informasi yang telah didapat apa keungulan setelah mengikuti pendidikan profesi.

	
	
	3
	Jenjang karir yang diinginkan diberi kemudahan dan bisa menjadi dosen.

	3
	3
	1
	Jurusan memberikan informasi-informasi mengenai sekolah mana saja yang membuka lowongan guru.

	
	
	2
	Setelah menempuh pendidikan profesi akan mempermudah saat mencari kerja.

	
	
	3
	Semoga semangat untuk menempuh pendidikan tertinggi tidak terpengaruh lingkungan.

	4
	4
	1
	Jurusan dapat menyediakan informasi lowongan-lowongan pekerjaan sehingga mahasiswa tidak terlalu bingung mencari kerja.

	
	
	2
	Jurusan dapat memberikan informasi pendidikan profesi dengan jelas sehingga informasi yang didapat tidak simpang siur.

	
	
	3
	Semoga setelah lulus diberikan jalan terbaik untuk menjawab kebingungan antara meneruskan magister atau bekerja.

	5
	5
	1
	Mendapatkan pekerjaan  sesuai dengan bidang yang ditempuh.

	
	
	2
	Banyak informasi tentang pendidikan profesi sehingga dia dapat menentukan langkah sebelum terlambat.

	
	
	3
	Kedepan tidak salah pilih dan dapat menempuh magister dengan lancar sehingga mendapatkan ilmu dengan maksimal.

	6
	6
	1
	Setelah lulus segera mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya.

	
	
	2
	Ada sosialisasi tentang pendidikan profesi sehingga mahasiswa D3 mendapatkan informasi yang jelas.

	
	
	3
	saat mendaftar magister tidak terlalu sulit.

	7
	7
	1
	Dengan adanya banyak teman dapat membantu memberikan informasi lowongan pekerjaan setelah lulus nanti.

	
	
	2
	Apabila di izinkan mengikuti pendidikan profesi hingga lulus akan mendapatkan pekerjaan dengan mudah.

	
	
	3
	Setelah menempuh magister dapat mendapatkan banyak pilihan profesi pekerjaan.


4. Analisis kesesuaian karir yang dipilih mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya setelah lulus kuliah dengan program studi saat kuliah sekarang dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.12

Analisis Kesesuaian Pilihan Karir

	No
	Alternatif PilihanKarir
	Sesuai dengan Jurusan
	Tidak Sesuai dengan Jurusan

	1
	Bekerja
	48%
	52%

	2
	Pendidikan Profesi
	43%
	57%

	3
	Magister (S2)
	39%
	61%

	Rata-rata Tingkat Kesesuaian
	43%
	57%


Dari tabel analisis kesesuaian pilihan karir dengan program studi di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya yang memilih kelanjutan karir bekerja, pendidikan profesi maupun Magister (S2) sebagian besar memilih tidak sesuai dengan jurusan yang ditempuh saat kuliah ini hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor baik dari dalam individu maupun juga dari luar individu itu sendiri.

5. Selain pilihan karir dan kesesuaian dengan program studi yang diambilnya, faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pemilihan karir juga tidak kalah penting. Berikut ini merupakan persentase faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karir tersebut:

Diagram 4.52

Analisis Faktor dari dalam yang Mempengaruhi Pilihan Karir Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya
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Dari grafik tersebut dapat diketahui bahwa faktor dari dalam individu yang paling mempengaruhi pilihan karir mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya adalah faktor kepribadian dengan jumlah persentase sebesar 71%  dan yang paling rendah pengaruhnya adalah faktor kegemaran dan kesenangan yang hanya memiliki pengaruh sebesar 38%, Sedangkan faktor lain memiliki pengaruh sebesar Hobi 67%, bakat 65%, Ketrampilan dan kecakapan 46%, pengetahuan dunia kerja 47%, pengetahuan gaji dan dunia kerja 62%, kecerdasan 54%, penampilan fisik 55%, minat 44%, pengalaman non akademik 45%, pengalaman kerja 53%, psikis 55%.

Diagram 4.53

Analisis Faktor yang Mempengaruhi dari Luar Individu
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Dari grafik tersebut dapat kita ketahui bahwa faktor dari luar individu yang paling berpengaruh terhadap pilihan karir mahasiswa Fakultas Ekonomi Unesa yaitu faktor keluarga dengan besar persentase 51%, sedangkan faktor lingkungan pergaulan 44%.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan data-data yang diperoleh peneliti selama penelitian, didapatkan berbagai simpulan yang menggambarkan arah pilihan karir mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya tahun angkatan 2011, 2012, dan 2013, diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Besarnya persentase pilihan karir yang dipilih oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya persentase tertinggi yang dipilih mahasiswa yaitu bekerja (81%), setelah itu Pendidikan Profesi (65%) dan selanjutnya Magister/S2 (54%). Dari pilihan karir yang menjadi pilihan mayoritas mahasiswa fakultas ekonomi tersebut, dapat diklasifikasi menjadi beberapa bidang pekerjaan, mulai dari yang tertinggi yaitu bidang perniagaan 65%, bidang pelayanan Masyarakat 40%, dan bidang perkantoran 37%.

2. Terdapat Faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan karir mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya, faktor kepribadian menempati urutan tertinggi dengan jumlah persentase sebesar 71%  dan yang paling rendah pengaruhnya adalah faktor kegemaran dan kesenangan yang hanya memiliki pengaruh sebesar 38%, Sedangkan faktor lain memiliki pengaruh sebesar Hobi 67%, bakat 65%, Ketrampilan dan kecakapan 46%, pengetahuan dunia kerja 47%, pengetahuan gaji dan dunia kerja 62%, kecerdasan 54%, penampilan fisik 55%, minat 44%, pengalaman non akademik 45%, pengalaman kerja 53%, psikis 55%. Sedangkan faktor dari luar individu yang paling berpengaruh terhadap pilihan karir mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya yaitu faktor keluarga dengan besar persentase 51% dan faktor lingkungan pergaulan 44%.

3. Dari 330 sampel Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya hanya sebesar 43% memilih melanjutkan karir  sesuai dengan program studi yang ditempuh, dan 57% lainnya memilih tidak sesuai dengan program studi yang ditempuh. Selanjutnya, dari hasil wawancara terhadap 21 mahasiswa yang dimana setiap bidang pekerjaan diwakili oleh 7 mahasiswa didapatkan hasil bahwa untuk bidang bekerja terdapat 4 mahasiswa yang berharap dapat bekerja sesuai dengan jurusan yang ditempuh dan terdapat 3 mahasiswa tidak menargetkan jenis pekerjaan tertentu yang sesuai dengan jurusan yang ditempuh, yang terpenting adalah mendapatkan pekerjaan, untuk bidang pendidikan profesi seluruh mahasiswa yang diwawancarai memilih melanjutkan pendidikan profesi sesuai dengan jurusan dengan harapan setelah lulus mudah mendapatkan pekerjaan dan mahasiswa juga berharap mendapatkan informasi tentang pendidikan profesi dengan jelas, untuk bidang magister mahasiswa memilih sesuai dengan jurusan dengan harapan mudah untuk mendapatkan pekerjaan setelah lulus dan terdapat banyak alternatif pilihan pekerjaan yang dapat dijalani.

4. Persiapan-persiapan dalam pemilihan karir yang telah dilakukan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya sejauh ini adalah Memperluas jaringan kerja, mencari informasi tentang pendidikan profesi, Meningkatkan terus nilai akademis, Mengumpulkan tabungan untuk jenjang magister, Mengikuti berbagai job fair.

5. Harapan karir ke depan mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya adalah berharap bisa menjadi wirausaha yang sukses, bisa menjadi dosen, diberikan ijin untuk menempuh pendidikan profesi oleh orang tua, saat menjadi guru tidak mengalami kesulitan saat sertifikasi, banyaknya informasi tentang pendidkan profesi.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Sub Unit Layanan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ekonomi

Diharapkan Sub Unit Layanan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ekonomi supaya mengadakan sosialisasi kepada mahasiswa tentang jenjang karir yang dapat ditempuh beserta langkah-langkahnya sehingga mahasiswa memiliki informasi yang cukup dalam mempersiapkan diri untuk menempuh karir yang diinginkan.

2. Bagi mahasiswa

Dari hasil wawancara diketahui mahasiswa cenderung berpangku tangan pada fakultas untuk memberikan informasi tentang karir-karir setelah lulus kuliah. Mahasiswa hendaknya lebih aktif dalam mencari informasi tentang karir yang dapat ditempuh setelah lulus S1. Tidak hanya menunggu informasi resmi dari fakultas dan informasi dari teman saja, bisa juga mahasiswa mengunjungi tempat yang dapat memberikan informasi yang diinginkan atau dengan browsing-browsing di internet. Tujuannya supaya mahasiswa dapat mempersiapkan diri jauh-jauh hari untuk menghadapi karir yang diinginkan, sehingga tidak ada lagi mahasiswa yang mengalami kebingungan untuk melanjutkan karir setelah kuliah. 

3. Bagi orang tua

Orang tua harus lebih turut aktif untuk mendorong anak agar dapat menggali wawasan-wawasan tentang karir yang diinginkan setelah lulus dari kuliah karena persaingan karir untuk lulusan ilmu ekonomi sangat ketat sekali. Jangan sampai anak terlambat dalam menentukan langkah sehingga tertinggal oleh pesaing-pesaingnya dan mengakibatkan anak menekuni karir yang tidak sesuai dengan keinginannya.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya tidak hanya menggunakan instrumen angket dan wawancara terhadap mahasiswa saja, tetapi juga dapat menambah dengan melakukan observasi didalam fakultas mengenai apa saja informasi-informasi karir yang telah diberikan oleh fakultas terhadap mahasiswanya. Agar dapat memperoleh data yang lebih lengkap.
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